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BAB T
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, keberhasilan sebuah rerusahaan
khususnyva perusahaan industri dalam mengelola hasil pro-

duksinya adalah

secara efisien

menunjang proses

Biava produksi meliput langsung, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya 6verhead pabrik.

Dalam proses produksi barang jadi, tanpa adanva
biayva produkei yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka
tidaklah mungkin proses produksi dapat terlaksana. Oleh
karena itulah untuk menunjang efisiensi atas penggunaan
biayva produksi, perlu adanya pengendalian biaya produksi.

Tujuan dan sasaran dengan adanya pengendalian biaya

produksi adalah untuk mengetahui sejauh mana efisiensi

penggunaan biaya produksi dalam proses produksi, guna
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memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai
alokasi biaya yang digunakan dalam proses produksi.
Demikian pula halnya dengan PT. Radja Tirta Jaya,
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi peng-
olahan kayu dan meubel kayu. Dimana dalam me laksanakan
kegiatan produksinya. membutuhkan biayva produksi. Salah
satu upava vang ditempuh oleh perusahaan untuk mengetahui

alah melakukan

efisiensi pengg

pengendalian biayk roduksi-ﬁ
—

Untuk memperfudah upava perusahaan

lam melakukan

NIVERSITAS

oleh perusahaar : ; - adalah

wdanya analisis

varians biaya produl lJ ngin dicapai

untuk mengetat A . produksi

Berdasarkan Radja
Tirta Jaya. menunj ' i § Diayé produksi yang
terjadi dalam perusahaa Hal ini disebabkan

oleh karena anggaran biaya produksi yang ditetapkan oleh
perusahaan belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga
perlu upaya dari perusahaan untuk menerapkan anggaran
biaya produksi yang lebih efisien.

Untuk melihat efisiensi anggaran biayva produksi vang

ditetapkan oleh perusahaan, pada tabel berikut ini akan

disajikan besarnya anggaran dan realisasi dari anggaran

biaya produksi selama tahun 1999 s/d tahun 2000.
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TABEL I
BESARNYA ANGGARAN DAN REALISASI ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
PADA PT. RADJA TIRTA JAYA MAKASSAR
TAHUN 1999 S/D 2000

Tahun Anggaran Realisasi Selisih
Biava Produksi Biaya Produksi |Menguntungkan/
(Rp) (Rp) Merugikan
1999 315.599.375 231.506.7256 84.092.650

2000 58.536.500)

Sumber : PT. Radj:

1.2. Masalah Poko

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengendalikan varians biaya produksi vyang
ditetapkan oleh PT. Radja Tirta Jaya.

b. Untuk mengetahui varians biaya produksi sebagai

alat pengendalian perusahaan.




1.3.2. Kegunaan
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
a. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yang
diteliti dalam kaitannya dengan fungsi pengenda-
lian varians biaya produksi.

b. Dapat dijadikan bahan masukan bagi vang berke-

pentingan terhadap masalah tersebut.

1.4. Hipotesis

Berdasarken 2 : z 51 vang
diajukan adalah
" Diduga bahws




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Penggolongan Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Pemahaman mengenai biaya penting sekali karena biaya

dapat menjadi dass snomi. Infor-

masi biaya dalam peéngambil tusan ade
penting, meskipun tidak dapat H!ﬁsigkiri ba
merupakan satu di & Or| yang menjadi

pertimbangan. UNIVERSITAS
Kebutuhan : g s ﬁ He d : mungkin
dihitung berdas s dan . AN g ngda-beda

Oleh sebab itu, i anekar ) dalam pe-

hal vyang

A biaya hanya

makaian istilah de
fakta vang bersangkutan dan cuk erukur sehingga memung-
kinkan perusahaan mengambil keputusan vang tepat.

Kata biaya sering menjadi alih bahasa dari cost atau
expense. SAK 1999 menggunakan istilah biaya sebagai padan-
an cost dan istilah beban sebagai padanan expense. Cost
adalah pengorbanan sumber daya ekonomi tertentu untuk mem-
peroleh sumber daya ekonomi lainnya. Sedangkan expense
adalah pengorbanan sumber daya ekonomis untuk memperoleh

penghasilan (revenue).




Oleh sebab itu., bilamana istilah biaya digunakan se-
cara spesifik. haruslah istilah tersebut dilengkapi dengan
menunjuk obyek vang bersangkutan. Setiap pelengkap mem-
punyvai arti vang penting dalam menghitung dan mengukur
biaya. vang akan berguna bagi pimpinan dalam usahanya men-—
capai sasaran dasar perencanaan dan pengawasan.

Sebagian dari istilah-istilah biava itu digunakan

sehubungan dengap - PNy tuk keperluan

keuangan. Data biaya Jjenis ini bersumber [|pada buku-buku

dan catatan perugak erluan perenca-—

naan, analisa dg
pada masa 61:-
bung., biaya : ang harus
didasarkan pada seésue g 18 ; 2\ lampau.
Oleh sebab itu. meyupa SIEVyE r bahwa biava
tujuan dan keper-
luan penggunaan. Suatu perfr p»“akan data biava harus
disertai dengan penjelasan mengenai tujuan dan keperluan
penggunaannyva. karena data biava vang sama belum tentu
dapat memenuhi semua tujuan dan keperluan.

Untuk inilah. pemilik melalui manajemen perusahaan

perlu menetapkan ukuran, kriteria serta metode., sistem

akuntansi vang akan dipergunakan dengan berpedoman pada

ketentuan vang telah diatur dalam prinsip akuntansi vang




telah diterima secara universal di Indonesia diatur dengan
apa vang termuat dalam Prinsip Akuntansi Indonesia yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999 : 79)
bahwa biaya dapat diartikan secara sempit dan dapat pula
diartikan secara luas.

" Dalam pengorbanan

sumber sedangkan

dalam pengorbanan

sumber satuan uang

memuat empat

s WO it -
- Biaya merup:a!--~=ﬂav'“W“”"

Yang telah terjad : ara tensial akan terjadi

Pengorbanan terseb
Kemudian menurut He mora (1999 : 35) bahwa :

' Biaya adalah pengorbanan yang dilakukan untuk
mendapatkan barang atau jasa."

Sedangkan menurut Supriyvono (1997 : 16) bahwa :

' Biaya adalah harga prerolehan vang dikorbankan atau
digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan
(revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang

penghasilan."




Definisi biava yang telah dikemukakan di atas.
merupakan pusat perhatian dalam ilmu ekonomi perusahaan.
Walaupun telah ada usaha intensif untuk menyeragamkannya,
masih terdapat pengertian yang berbeda-beda mengenai
pengertian biaya tersebut. Namun inti dari keseluruhan
definisi tersebut adalah bahwa biava adalah penggunaan

sumber-sumber ekonomi yang 1an uvang untuk

Penggolonga alah Proses| mpenge opkkan secara
sistematis ke dalam
golongan-golongan terﬂbmtu ¥__§ leb{fufﬁgﬁfas unts dapat
memberikan lebih
renting.

Akuntansi biaya be =% ; vajikan informasi

biaya vang akan dig tujuan, dalam

menggolongkan biaya harus d kan dengan tujuan dari
informasi biayva yang akan disajikan. Oleh karena itu,
dalam penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya ter-
sebut digolongkan, untuk tujuan yang berbeda diperlukan
cara penggolongan biaya yang berbeda pula atau tidak ada

satu cara penggolongan yang dapat dipakai untuk semua

tujuan menyajikan informasi biaya.
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Berikut ini akan disajikan penggolongan biava vang
sering dilakukan untuk menvajikan informasi biava sebagai-
mana vang dikemukakan oleh Slamet Sugiri (1999 : 16-28)
vaitu sebagai berikut :

Klasifikasi biava berdasar fungsi perusahaan
. Klasifikasi biaya berdasar perioda mempertemukan-
nya dengan pendapatan

Klasifikasi biaya berdasar dapat ditelusurinva ke
obyek biava

perubahar

. Klasifike iay ek s manajer
untuk menge
Klasifi

~Nd o s W N

as] biaya berdasar pengambillan keputusan
Klasifikas biava berdasar da -

terhadap =
UNIVERSITAS

B!".iS ILT ...

a. Biava produksi an g va iperlukan untuk

1. Klasifikasi
Klasif ‘t""

"u

dapat dibagi

1) Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan untuk
membeli bahan baku vang digunakan untuk membuat
produk selesai.

2) Biava tenaga kerja langsung adalah seluruh balas

jJasa wvang diberikan oleh perusahaan kepada semua

karvawan.




3) Biava overhead pabrik adalah biava produksi selain
biaya bahan baku dan biava tenaga kerja langsung
vang elemennyva adalah biaya bahan penolong. biaya
tenaga kerja tak langsung. biava penyusutan aktiva
tetap pabrik. biava reparasi dan pemeliharaan aktiva
pabrik tetap. biava listrik. air pabrik., biaya asu-

ransi pabrik dan lain

masarkan produk|zselesai. - iava | iklan. biava
gaji para pra ang-barang vang

dijual dan gaj

c. Biava admini : 5 . - B NE ukan untuk

administrag: mus epey . -;’if, biaya

penvelangga - 2 : adminis-

Klasifikasi biava berdasar perioda mempertemukannya
dengan pendapatan dapat dibedakan atas :

a. Biaya produk adalah biaya-biava yang dikeluarkan untuk
memperoleh atau memproduksi barang/produk. Biava-biava
ini dipertemukan (ditandingkan) dengan pendapatan pada
periode penjualan produk.

b. Biaya periode adalah biaya vyang diidentifikasikan

dengan interval waktu tertentu karena tidak diperlukan
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untuk memperoleh barang/produk vang akan dijual. Biaya

periode diakui sebagai biaya (ditandingkan dengan peng-

hasilan pada periode terjadinva).

3. Klasifikasi biaya berdasar dapat ditelusurinya
ke obyek biaya

Obyek biaya adalah obyek vang menjadi sasaran biaya.

Obyek biaya dapat perupa produk, departemen atau kegiatan.

Akuntansi manajeme biaya
dengan pemilihan gpesifik, bergantung pada Bifat bisnis
dan kehendak manajemen alah produk
maka dikenal biaya langsung
produk. Jika ob di-
kenal biaya lange fmﬂaéﬁ;%pum9=m-*u;»: ak langsung
departemen.

Biava langsung (¢ Al Piava yang dapat
ditelusuri atau diid .t ' 3. obyek tertentu

karena biayva dikeluarka obyek biaya itu
sendiri. Adapun biaya tak langsung (indirect cost) adalah
biaya yang dikeluarkan untuk lebih dari satu obyek biaya

dan tak dapat ditelusuri ke salah satu obyek tertentu.

4. Klasifikasi biaya berdasar hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan

Ditinjau dari hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi : %

LS

',:f‘*ﬁ"”/

t..a
'

AT




a8.

ke

Biava tetap adalah biava vang jumlah totalnyva tetap,
tidak berubah untuk satu periode tertentu dan rerunit-
nva berubah-ubah berbanding terbalik dengan volume

kegiatan.

. Biava wvariabel adalah biava vang jumlah totalnyva ber-

variasi secara proporsional dengan variasi volume

kegiatan. tetapi

- ---_-q.-——----n----‘.u---cz--lll-’iri ]

e ' -
. Biava terkends B dll 3h T ily - z enifikan

dapat dipeng

. Biava tak terkend 15 - Aang secara sig-

Klasifikasi biaya berdasar pengambilan keputusan

Klasifikasi lain yang penting adalah pembedaan kas

dalam :

. Biayva relevan adalah biava vang akan terjadi dimasa

mendatang dan berbeda di antara berbagai alternatif
keputusan. Dua kriteria (1) akan terjadi dan (2) ber-

beda harus dipenuhi agar suatu biayva disebut biava
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]

relevan. Oleh karenanva adanya dua kriteria ini, maka
biaya relevan harus dipertimbangkan di dalam membuat

keputusan.

. Biaya tak relevan adalah biaya yang memenuhi salah satu

atau kedua-duanya dari kriteria biaya relevan. O0Oleh
karena itu biaya tak relevan tidak perlu dipertimbang-

kan di dalam pengambilan k

;3{ 5 | relevan dan

akan datang. Karena tak dapat diubah kini dan yang akan
datang, biaya tersebut tidak dapat digunakan untuk me-
nganalisa alternatif tindakan yang akan datang.
Dengan kata lain, biaya ini tidak akan pernah relevan
dengan pengambilan keputusan sekarang.

- Biaya tunai (Out-of pocker cost) adalah biaya yang mem-
butuhkan pengeluaran kas di masa mendatang akibat .ke—

putusan sekarang atau keputusan vang akan datang.




2.2 Pengertian Biaya Standar

Standar atas suatu aktivitas digunakan untuk meng-
evaluasi aktivitas tersebut. Standar digunakan Jjuga di-
perusahaan manufaktur yang memproses bahan baku menjadi
barang jadi, dengan demikian standar dapat juga menyangkut

biaya produksi. Biaya produksi suatu produk dapat dihitung

setelah produksi

gt
Bila biava-biaya tersgebut ditentukan di muk maka biaya-
biayva tersebut merupakan biava k bahan baku,

biaya standar, % - A merupa-—
kan pedoman di
Jika biaya yang

standar, maka yang d

berubah. Untuk biaya taksiran, bila terjadi penyimpangan,
maka yang dianggap benar adalah biaya vang sesungguhnya.
Karena biaya standar dijadikan pedoman, berarti
biaya standar digunakan oleh manajemen sebagai alat meng-
evaluasi yakni mengukur dan menilai prestasi suatu pelak-
sanaan. Oleh sebab itu, biava standar ditentukan dengan

seteliti mungkin melalui penelitian teknis, penilaian



prestasi. penelitian laboratorium, penelitian gerak dan
waktu. penentuan standar kuantitas dan kualitas.

Biava standar. bila dihubungkan dengan sistem akun-
tanei, maka disebut dengan sistem akuntansi biaya standar.
Sistem akuntansi biava standar merupakan suatu sistem
akuntansi biaya vang mengolah informasi biava sedemikian

rupa sehingga manajemen dapat mendekati kegiatan-kegiatan

perusahaan vang W3
mencatat biava vs sesungguhnva.

Perbedaan antara sesungguhnva

kemudian dianalisal v -,ﬁuna--uu-nnu-—np ~-ny1mpangan
R ISEWA
=

Mulvadi 3 dimaksud

dengan biava

efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu."”
Sedangkan pengertian biaya standar menurut Matz dan
Usry (1994 : 119) adalah -

" Biava yang ditetapkan terlebih dahulu untuk mem-
buat unit tunggal atau sejumlah unit produk selama
suatu periode tertentu., diwaktu vang akan datang.
Biava standar merupakan biava-biava yvang direnca-
nakan untuk suatu produk dalam kondisi operasi
berjalan dan/atau yang diantisipasikan."




Untuk menentukan berapa besar biava vang seharusnya
dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan produk atau
untuk satu satuan jasa. harus diadakan penyelidikan ter-
lebih dshulu mengenai kegiatan produksi atau penyerahan
Jasa vang paling efisien.

Efektivitas dari pengendalian biaya sangat ter-

gantung pada penge 3 g Lava-yvang diduga akan

dikeluarkan. engukur vang
mengarahkan perhatfan kita PS@% riasi biaya.
Para pelaksana daxr i sadar akan
pentingnyva biaya |ji Kiba fibatnya. Ke-

mengurangi pekerjaan “s trae] - biayanya. Suatu
sistem biayva standar yang lei 6 selalu disertai dengan
standarisaesi bagi operasi produksi. Produksi standar atau
ketentuan pabrikasi, vang mengharuskan adanya standar
Jumlah produk dan kegiatan buruh vang sfesifik, dapat
dipersiapkan sebelum produksi dimulai. Permintaan bahan,
kartu jam kerja buruh dan kartu operasi Jduga dapat disiap-

kan sebelum produksi dimulai, kemudian biayva standar dapat

disusun. Jika ada pesanan vang diajukan kepada perusahaan.
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maka Jjumlah permintaan bahan, proses pengolahan serta
biayanya bisa langsung diterapkan. Semakin distandarkan
proses produksi, semakin sederhana kegiatan administrasi.

Suatu arsip biaya standar vang lengkap untuk tiap
bagian dan operasi akan menyederhanakan cara pembebanan
biaya ke persediaan bahan, barang dalam proses dan barang-

jadi. Penggunaan b rengaruh  dari

biaya-biaya memenangkan
kontrak dan penetapan harga JUAL AL dipermudah
dengan tersedianya dalkan serta

pengkajian biaya ata UN!‘JEES!T#S

2.3 Pengertian Pengendalian

Keberhasilan manajemen dalam mengelola suatu orga-
nisasi pada pokoknya bertujuan untuk memperoleh efisiensi
(daya guna) yang tinggi, memberikan prelayanan yang sebaik-
baiknya bagi langganan serta mengendalikan persediaan pada

suatu tingkat, guna mempertahankan stabilitas investasi




1g

dan persediaan serta menjaga kontinuitas produksi dan
penjualan. Kesemuanya ini memerlukan perencanaan, koordi-
nasi dan integrasi yang baik antara bagian-bagian vang
berkaitan dengan penetapan estimasi penjualan, pembelian,
penerimaan. penyimpanan, produksi maupun pengiriman. Untuk
tertibnyva keseluruhan unsur di atas, diperlukan catatan

pembukuan dan tata cara serta metode perhitungan biaya

dengan benar dan i v

Pengendalis berkaitan Mhn usaha prosedur dan

metode serta ah vang harus ditempuh lagar apa yang

i

4 A o A
kan oleh beb;_. unsur di?nparafw;aél-stm-}fw ganisasi

i
prosedur

uga s

vang menjabar

kerja., rencana ke : h-‘m ng panan pencata-
tan dan pelaporan.

Dalam dekade terak dalian telah di-
kembangkan secara konseptuals tal dan matematis oleh
ahli ilmu pengetahun. Tidak semua hasil pengembangan ter-
sebut dapat secara langsung ditransfer atau diterapkan
untuk kepentingan manajemen, karena begitu kompleksnya
organisasi vyang ada, sehingga menimbulkan kondisi yang

berbeda dengan teori vang ada. Namun demikian, teori dasar

pengendalian dapat digunakan oleh para manajer sebagai

latar belakang analisa, pemahaman dan pengendalian sistem
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vang mereka kelola. Oleh karena itu, para manajer operasi
harus dikenalkan dengan elemen., jenis dan karakteristik
sistem pengendalian.

Pengendalian merupakan suatu proses dimana beberapa
aspek dari suatu sistem yvang dimodifikasi, untuk mencapai
perubahan vang diinginkan dalam kinerja sistem.

ah untuk membuat

agar sistem memp dalam rangka

untuk mencapai lalian bukan
merupakan akhir pengendalian

merupakan perbaiks 51

Definisi (1997 : 8)
adalah
" Proseg dan selalu
an tidak
tentukan."”
Dalam mengadak diadakan kom-
parasi (perbandingan) ani: 13 sesungguhnya vang di-

capai dengan proyveksi vang ditetapkan dalam perencanaan,
untuk menilai prestasi masa lalu dan meletakkan tanggung
jawab adanva penyimpangan vang terjadi.

Salah satu bentuk pengendalian yang dapat dilakukan
adalah dengan mengadakan pemeriksaan internal (internal
audit). vang merupakan aktivitas penilaian independen vang

ada di dalam organisasi perusahaan, vang bertujuan untuk

mereview dan menvelenggarakan pengawasan manajemen vang




efektif dan cukup memadai atas pencatatan akuntansi, ke-
uangan. produksi dan kegiatan lainnva di dalam perusahaan.

Kebutuhan untuk melakukan rengendalian akan mening-
kat dengan semakin besar dan semakin kompleksnyva organi-
sael perusahaan. Pengendalian secara terus menerus atas

setiap kegiatan pekerjaan atau tugas, perlu dilakukan agar

kesemuanva dapat dils nakan c am=babas=batas yvang telah

ditentukan. Batastbatas ters ng dikepal dengan nama

budget atau sta dar haruslaﬂ.ﬂitentukan Atuk kegiatan

produksi, pemasaran. keuangan dan kegiatag- egiatan per-

UNIVERSITAS ang dicapai

BﬁSﬁWﬂ. A

usahaan lainnva.

haruslah dlband
dan bilamana

ambil tindakan

dan apabila terjadi penyimpangan. maka penyimpang-
an tersebut_ dapat dikoreksi, sehingga apa vyang
diharapkan dapat tercapai."”

Definisi vang dikemukakan di atas, mengandung arti
bahwa kegiatan harus terus menerus diawasi jika manajemen
ingin tetap berada dalam batas-batas ketentuan vang telah

digariskan. Hasil nvata dari setiap kegiatan dibandingkan




dengan rencana dan bila terdapat perbedaan besar, dapat
diambil tindakan perbaikan.

Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo (1997 : 122) berpenda-
pat bahwa

" Pengendalian merupakan fungsi terakhir yang harus
dilaksanakan dalam manajemen. Dengan pengendalian
dapat diketahui tentang hasil-hasil vang telah

dicapai. pengendalian

vaitu me vang telah

dijalankan Canes En¢ananva serta

melakukan] perbaikan-perbaikan billamana terjadi
penyimpangan. Jadi dengan penge lian, dapat
mengukur , U *; 1\{" 1A TAE elah dicapai
sesuai :' 'ﬂ an. Pengen-
daliap Bﬂﬁﬂwa ahap agar
supav erjadi pe

Untuk . ; 3 : s he ersebut,

manajer perlu memp agar di-

ketahui kelemahan-kelewn an apa vang telah
terjadi dan mencari sebalb Dengan  demikian,
langkah-langkah lain perlu diambil untuk menghindari ter-
ulangnya kembali kelemahan-kelemahan yang pernah terjadi.
Pengendalian yang dilakukan pada setiap tahap, me-

mungkinkan bagi manajer untuk memperkirakan gejala-gejala

penvimpangan vang dapat terjadi, sehingga bisa dilakukan

tindakan pencegahan.
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Berdasarkan definisi-definisi pengendalian vang

telah dikemukakan oleh para ahli di atas. maka dapat

disimpulkan bahwa pengendalian mempunyai berbagai fungsi

pokok, vaitu sebagai berikut

1.

Mencegah terjadinva berbagai penvimpangan atau kesalah-
an-kesalahan, artinva bahwa pengendalian yang baik ada-

lah suatu pen kemungkinan-

terjadinva bebrbEZSs ; UK Pen, : kesalahan

terhadap pe - tau ahe ; 2rjadi. agar

tidak ber - g ) Dé ) ‘f’ kerugian

. Untuk mendinamisiz - De = segenap

kegiatan manajepe 3 innyéa, -y ghizan adanya peng-
awasan diharapkan 3e - : lap&t dicegah terjadi-
nva penvimpangan sehinggs 8D bagian yvang ada dalam
organisasi/perusahaan selalu dalam keadaan kondisi yang
dinamis namun .Jjuga terarah dengan sistem manajemen yvang
mantap pula sehingga tujuan organisasi atau perusahaan

dapat tercapai.

2.4.Unsur—unsur Biava Produksi

Untuk menentukan harga pokok produk vang mutlak
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diperlukan sebagai dasar penilaian persediaan dan penen-
tuan rugi laba periodik., biava produksi perlu diklasifi-
kasikan menurut jenis atau obyek pengeluarannya. Hal ini
penting agar pengumpulan data biava dan alokasinyva vang
seringkali menuntut adanya ketelitian vang tinggi. seperti
misalnya. penentuan tingkat penvelesaian produk dalam

proses pada produksi secara massal dap akukan dengan

mudah.

5il vaitu biava

bahan bi:\ , UN'VE RSITAB ng dan biaya

‘.--u -J-‘--ll_—nlﬁ-h-—.-l-‘g- L ad pabr lk

Ut ok B.C‘QWA 4ara -

ikut ini :

Biaya bahan \ balku's : rga ookok dari semua
bahan vang secara praktis™e fikasikan sebagai
bagian dari produk selesai. Migad papan atau kayu pada
perusahaan produsen meubel, pasir dan semen pada perusaha-
an produsen tegel. Tidak semua bahan yvang dipakai dalam
pembuatan suatu produk. diklasifikasikan sebagai bahan
baku. Paku dan lem pada perusahaan produsen meubel., tidak
diklasifikasikan sebagai bahan baku. Ini disebabkan oleh

karena biava vang diperlukan untuk mengidentifikasikannva

dianggap tidak sebanding dengan manfaat vang didapat dari




ketelitian harga pokok produknya. Bahan-bahan vang relatif
kecil nilainva seperti itu disebut bahan penolong dan di-
klasifikasikan sebagai bagian dari biava produksi tak

langsung.

2. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji dan upah

dari seluruh tengga kerja vang secara praktis dapat di-

Hehgan ke@ngo laha
Sy

;adi dan upah operator megih umpanva me-

identifikasikan pahan menjadi

produk selesai.

rupakan contoh biava seperti halnva

UNIVERSITAS

biava bahan bakul. kenvstsan "2da87va " ga¥i dasn pah tenaga

:."_EEI%WA

mungkin saja t

kerja vang produksi
kerja
langsung. Kapy kerja
dibedakan menJjadi\ bis g dan biava
tenaga kerja tida kerja tidak
iangsung meliputi semua 28 kerja selain yang
dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja langsung. Gaji
dan upah mandor adalah salah satu contoh dari biaya tenaga
kerja tidak langsung tersebut. Adalah tidak praktis untuk
mengidentifikasikan biava. seperti halnyva gaji dan upah

mandor itu kepada produk tertentu. sementara itu perusa-

haan memproduksi lebih dari satu macam produk.




3. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik meliputi semua biava produksi
selain biava bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Oleh karena itu. biava overhead pabrik meliputi juga biava
bahan penolong. gaji dan upah tenaga kerja tidak langsung
dan biava produksi tak langsung lainnya. Biava depresiasi

atau biayva sewa mes i ks i perusahaan vang

mempropduksi , merupakan

contoh dari bis istilah
biava overhead epat. Istilah

vang tepat adala

lainnva at produk

Untuk menentukan harga pokok produk sebagai dasar
penilaian persediaan., terdapat perbedaan vang fundamental
tentang apa yang harus dilakukan terhadap biaya produksi
langsung dan biaya overhead pabrik. Untuk biayva produksi
langsung pengumpulan data biaya dilakukan dengan mengguna-
kan dokumen-dokumen transaksi seperti surat permintaan

bahan untuk bahan baku. dan jam kerja untuk tenaga kerja




langsung. Ke dalam dokumen itu dicatat data kuantitas dan
harga atau tarif per satuannva. Pada setiap kali terjadi
transaksi pemakaian bahan baku atau pelaksanaan suatu
order produksi. Lain halnyva dengan biava overhead pabrik.
Biaya ini tidak dapat diidentifikasi secara langsung
kepada produk tertentu. sebab manfaatnva dinikmati oleh

dihasilkan oleh perusahaan dan hanya

semua produk vanes

dapat dialokasike yduk berdasar

suatu taksiran. usahaan pada

umumnva menetapk pabrik untuk

—

jangka waktu te UNF:"EW']TAS wun., kemudian

% -

membebankannva K ] Y 2 he x ; Jangka

Artinva, 8 : gl =A=16 atu biayva 1itu
kepada obyek biavanva. Kare biava itu tidak ter-
batas pada produknva. tetapi bisa Jjuga departemen, daerah
pemasaran dan lain sebagainva., maka ada kalanva dianggap
perlu untuk menggolongkan biaya tersebut terhadap biava

tertentu., tergantung pada tujuan untuk apa informasi biava

tersebut diperlukan.




2.5. Metode Penetapan Biaya Standar

Sebagaimana vang telah diuraikan di atas. maka untuk
membandingkan biava standar dengan biaya sebenarnya, dapat
memperhatikan selisih yang disebut biava penyimpangan
(varians). Apabila biaya standar lebih besar dari pada

biaya sebenarnva. maka Penyimpangan (varians) dianggap

menguntungkan de abila standar

biava lebih keci sebenarnya,

maka varians tersebut dianggap merugikan.

Analisa selicg UNIVERS'TAS

menganalisa selie+h " Bia ang-gimbuil ~karefid perbedaan

dengan biava

pakan proses

':?andingkan
. penyebab
selisih biaya

Adapun metodg standar vyang

dapat terjadi di dalawm

1. Selisih bahan baku
Dua aspek vang menyebabkan selisih bahan baku yakni seli-
sih vang disebabkan harga vang disebut selisih harga bahan
baku dan selisih dalam pemakaian vang disebut selisih
pemakaian bahan baku.
a. Selisih harga

Terjadinya selisih harga bahan baku berarti memper-

lihatkan praktek pembelian vang baik atau buruk., karena




ini timbul pada saat pembelian jadi logis harus diidenti-
fikasikan pada waktu itu. Selisih harga bahan baku merupa-
kan fungsi perbedaan antara standar harga dengan harga
sebenarnva per unit bahan baku dengan Jjumlah kuantitas
bahan baku yang dibeli.
Hal ini dapat digambarkan :
SHB = (HS - HP) x @

Dimana :
SHB = Selisih fharga pem@ahan balku
HS = Harga me ut standar per unit
HP = Harga peamb UNWER51W
Q = Jumla
b. Selisih pe
Selisik an  antara
kuantitas seharus kuantitas
sebenarnya vang dip qnekan - dik: dengan standar

harga bahan baku.
Hal ini dapat digambarkan :

SPB = (KS - HP) x HS

Dimana :

SPB = Selisih pemakaian bahan

KS = Kuantitas vang harus dipakai menurut standar
KP = Kuantitas yvang dipakai sebenarnya

HS = Harga bahan baku menurut standar




2. Selisih biaya tenaga kerja langsung

Berkaitan dengan bahan baku vang harus disimpan di
gudang. maka masalah pembelian dan remakaian tenaga kerja
langsung dihitung secara bersama-sama dalam arti biaya
tenaga kerja langsung itu terjadi karena adanya waktu dan
tarif.

Pembayarannya biasa dilakukan secara reguler setelah

adanya perhitunge jumlah biays =naga., kerja langsung
tersebut yangdik
ini merupakan dag pengalian terhadap tihgkat upah per
jam guna mendapat

Adanya se

kan oleh dua

terjadi berdasarkan pehg ; nen " kartu hadir tenaga
kerja seluruhnya.
Hal ini dapat digambarkan :

SE = (JKS JKT) x US

Dimana :

SE = Selisih efisiensi (jam kerja tenaga kerja)

JKS = Jam kerja seharusnyva menurut standar untuk
produksi yvang dicapai.

JKT = Jam kerja sebenarnya untuk produksi vang dicapai

us = Upah menurut standar per jam tenaga kerja




b. Selisih tingkat upah buruh

Selisih ini terjadi disebabkan terlapauinya tingkat
upah per jam vang ditetapkan menurut standar dengan ting-
kat upah per jam vang dibavarkan atau sebenarnva.

Bila dibuat formulasinva., maka selisih ini dapat

dihitung dengan cara :

STU
Dimana :
STU = Selisih
us = Tingkat : enurut standar
uT = Tingkat
JT = Jumla g terjadi

vang disebabkan overhead

pabrik vang biava overhead

pabrik standar.

Sedangkan metode selisih biayva overhead pabrik,

terdiri dari

a. Selisih anggaran (Spending variances)
Adalah selisih biava vang disebabkan oleh adanyva
perbedaan antara biava overhead pabrik sesungguhnya

dibandingkan dengan biava overhead pada kapasitas sesung-

guhnva. BSelisih biava ini umumnva disebabkan oleh biava




overhead pabrik variabel. vang umumnva dapat dikendalikan
oleh kepala bagian dimana selisih tersebut terijadi.
Varians ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

BOPss - [(EN x TTst) + (Kpss x TVet)]

Dimana :

BOPss = Biava overhead pabrik sesungguhnya
KN = Kapasitas normal

TTst = Tarif teftap standar

Kpss =

TVst =

piava over-

sitas normal, vang umimnyva = a8t odeh faktor ekster-

nal vang tidak dapat dikend= oleh kepala bagian di
mana selisih tersebut terjadi.

Varians ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

SK = (KN - KPss) TTst

Dimana :
SK = Selisih kapasitas
KN = Kapasitas normal
KPss = Kapasitas sesungguhnya
TTat = Tarif tetap standar




c. Selisih Efisiensi

Adalah selisih antara biava overhead pabrik dibeban-
kan dengan biava overehad pabrik standar. Selisih biaya
ini berhubungan dengan biava overhead variabel dan biaya
overhead tetap vang menunjukkan bagian tertentu telah

bekerja secara efisien atau bekerja secara tidak efisien,

1) Selisih efisie variabel, dengan rum

SET = (Kpss - Kps

Dimana :
SET = Selisih efisiensi tetap
Kpss = Kapasitas sesungguhnva

Kpst = Kapasitas standar

TTst Tarif tetap standar




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penulisan
ini adalah PT. Radja Tirta Java sebuah perusahaan vang

bergerak di bide dan meubel

Bi di jal jawali alklassar. Adapun

ang digunaEan adalah

kavu wvang berlo

waktu penelitia ang lebih 3

bulan lamanva vai d Mei 2001.

3.2. Metode Pe-.

Untuk m f- enelitian
dengan mengu
a. Observasi

Teknik observasi\diNla atakan pengamatan
secara langsung pada sdhaan vang menyang-
kut proses vproduksi peng&¥ghan kayu logs dan meubel

kavu.
b. Interview

Teknik interview dilakukan dengan Jjalan mengadakan

wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan,

kepala bagian produksi dan sejumlah personil vang

berhubungan dengan penulisan ini.




3.3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam pene-
litian ini berasal dari dua sumber data., vyaitu :
a. Data primer yvaitu data vang diperoleh secara langsung
dari lapangan atau data hasil wawancara dan observasi
di perusahaan vang diteliti.

b. Data sekunder g

a. Data kualit EESGWA 1|
tuan—keteﬁﬁr‘ 50 Sl DE ‘jrrah ber-

dirinva pembagian

tugasnva.
b. Data kuantitati peroleh berupa
angka-angka secara besarnya anggaran
biaya produksi. besarnya B¥dya tenaga kerja langsung

dan biava overhead pabrik.

3.4. Metode Analisis

Dalam menganalisis data vang telah dikumpulkan untuk

memecahkan permasalahan utama, digunakan metode analisis

varians dengan melakukan perbandingan antara anggaran




L
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1. Varians biava bahan baku
a) Varians kuantitas bahan (gquantity)
Selisih kuantitas = (jumlah kuantitas sebenarnya -
Jumlah kuantitas standar) X

harga standar.

b) Varians harga bahan (price variance)

Selisih harga (harga kuantitas sebenarnyva - harga

Kuantitas

2. Varians biavafltenaga kerja

a) Varians upah ” M”IE PSITAS

celisih Bﬁs ﬁ WA if standar) X

b) Varians

Selisih Ef sebenarnva -

ja standar) X

3. Varians biava overhead pabrik
a) Varians pengeluaran (Spending variances)

Selisih pengeluaran = Biaya overhead pabrik vang
dibudgetkan pada kapasitas se-
sungguhnva - Biayva overhead
pabrik sesungguhnyva vang di-

keluarkan.




b) Varians kapasitas vang menganggur
Selieih kapasitas = (Tarif overhead pabrik pada
kapasitas normal X Jam kerja
sesungguhnya) - (Biaya over-
head vang dibudgetkan pada
kapasitas sesungguhnya).

c) Varians efisie

SRETTSTEY standar overhead

-hi’I variabél X selisih

Selisih varis

d) Variansy

Selisi overhead
selisih
kerja sebe-

narnyva - Jam

kerja standar.

3.5. Kerangka Operasional

Adapun kerangka operasional vang vpenulis gunakan

untuk mendukung penulisan ini vaitu :
- Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara
sistematis, yvang meliputi seluruh kegiatan perusahaan,

vang dinvatakan dalam unit (kesatuan) moneter vang



berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan
datang. N

Pengertian biaya secara khusus (pengertian biayva vang
lebih rinci) merupakan pengertian yang operasional,
terutama karena memberi petunjuk tentang Jenis pe-
makaian barang-barang. banvaknva pemakaian, kaitan

pemakaian dan renilaiannva

gesual dengau 2 biava vang
bersangkutan.
Biava Produks srkaitan dengan

proses pengo Dahab=-halil men jan produk selesai

- [!SIJ?J
Biaya Bt-y ‘:7 vang di-

perhitungk : : lalam mem-

produksi

suaty A - standar adalah
standar kuantitas - X an untuk mengha-

silkan 1 (satu) un



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT Raja Tirta Jaya Makassar didirikan pada
tanggal 10 Januari 1992, dalam bentuk perseroan terbatas
yang berdomisili di Kotamdya Makassar sesuai dengan akte

notaris Hasan Zain, SH. Nomor 62 tanggal 15 Januari 1992.

Kegiatan vyang dilakg alam  bidang

Swamil kayu untuk pe

PT Raja Tin cembangannya

semakin maju. Hal indldapat dililat dari perkembangan hasil

- J’BEIEGWA

Pada tahun 1992 perusahaan membeli sejumlah

eralatan berupa mesin pengergajian kayu atau mesin swamil
ayu, yang bertujuan untuk memperlancar proses pemotongan

ayu untuk memperlancar kebutuhan akan bahan vyang akan

igunakan dalam pembuatan mebel.

-38-
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Adapun tugas dan fungsi daripada susunan sistem

organisasi vyang telah digambarkan pada skema adalah

sebagal berikut

I

Direktur

Tugas dan tanggung Jjawab direktur dalam perusahaan
adalah sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengkoordinir seluruh kegiatan dan

keputusan vyang akan diambil dan dilakukan oleh
-akan—kw yang telah diputuskan
pengelolafap®@an pembudtan mebel.

Bagian Keuangan UN'VERS'TAS

Bagian ini mels ". ﬂd""J“'J““——ﬂw- dana yang

perusahaan.

b. Menentukan k

terutama dald

akan dlkelu-| kegiatan

produksi.

Bagian Pembukuarp
Bagian ini yang terjadi
berkaitan dengan kegiatan yang

dilakukan oleh peruse " i penjualan

. Bagian Personalia

Bertugas untuk menyediakan tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan dan Jjuga melakukan

pengawasan terhadap kegiatan vyang dilakukan dalam

perusahaan.




5. Bagian Pembelian

Bagian pembelian melakukan pembelian bahan baku berupa
kayu vyang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan

pembuatan mebel.

6. Bagian Penjualan
Bagian yang bertugas melakukan penjualan dan pemasaran
dari hasil produksi serta bertanggung jawab terhadap

penjualan produk

7. Bagian Mekanik
Bagian ini ugas untuk

memberikan mesin-mesin

produksi gl - ka i dan  juga

Bagian yang be PEE pedlgolahan dan

pembuatan mebel a0 = y roe yang bertugas

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam struktur
organisasi tersebut adalah
Meningkatkan pendapatan dan menghindari kesalahan-
kesalahan yang akan terjadi dalam menjalankan fungsi dan

tugasnya masing-masing dalam organisasi.




4.1. Proses Produksi

PT. Raja Tirta Jaya Makassar dalam proses
produksi dengan baik, hal ini untuk meningkatkan mutu dari

hasil yang diproduksi perusahaan menjadi lebih baik seperti

yang diinginkan oleh para konsumen (pembeli).

Pengolahan bahan baku vyang dilakukan perusahaan sebagai

berikut :

Bahan baku perusahaan,
disusun berdasarkan keétebalannya,
kemudian dimasukkan [kédalam oven / kilang pengeringan,

Dalam kilangan pengeni UNEVERS GRS & JCHEELEEN
ketebalan kayu unt ﬂSﬁWA Femperatur
diatur sesuai d&ge B Untuk

jenis kayu vyang

air yang akan dikurangi.
|

4.2 Analisis Anggaran Harga Pokok Produsi

‘ Dalam usaha menunjang pengelolaan produksi dalam
%uatu perusahaan industri, dibutuhkan biaya produksi yang
Fikeluarkan untuk melaksanakan proses produksi, sebab tanpa

adanya biaya, maka tidaklah munngkin proses produksi dapat

cerlaksana.




PT. Radja Tirta Java, sebuah perusahaan vang ber-
gerak di bidang produksi pengolahan kavu dan meubel kayu,
dimana dalam melaksanakan kegiatan produksinya, membutuh-
kan biaya produksi. Salah satu upaya yang ditempuh oleh
perusahaan untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya

produksinya adalah melakukan pengendalian biava produksi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi peneltian.

dengan pabrik

Tj’" ) 5.7

akan diberikan’ yduksi kayu
prada PT. Rad ot =e=1- 0QC ag dapat

dilihat pada tabel




TABEL II
BESARNYA JUMLAH PRODUKSI KAYU LOGS PADA
PT. RAJA TIRTA JAYA DI MAKASSAR

TAHUN 2000
Kwartal Besarnya Jumlah Produkei Kayu (Ma)
I 437.50
IT 437,50
IIT g
IV -ulll=!FW.5O
— g |
1o F90= 00
Sumber : PT. RajalT -

Untuk me 2 , ]I 8 kei dalam
pProses pengo i ga pokok
produksi. Sa ane . Radja
Tirta Java Makassa engan njfestandar biava
produksi kayu. ,’ﬂ;&-

N A

Besarnya anggaranspi ayu pada PT. Radja
Tirta Jaya Makassar. dapat uil melalui hasil per-
hitungan di bawah ini :
1. Anggaran Biaya Bahan Baku
Dalam proses produksi per 1 M3 kayu loge, dapat meng-
hasilkan kavu Jadi sebanvak 0.80 M3, Jadi besarnya
penggunaan kayu logs untuk memproduksi kayu Jjadi se-

banyak 1.750 M3 adalah -
100/60 x 1.750 M3 = 2.916.87 M3.




2.

Dari hasil tersebut. dapat diketahui besarnya anggaran
biaya bahan baku vang digunakan, yang hasilnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini -

TABEL III

BESARNYA ANGGARAN BIAYA BAHAN BAKU KAYU PADA
PT. RADJA TIRTA JAYA MAKASSAR

TAHUN 2000
Bahan Bak as arga Anggaran Biay;_]
Bahan Baku
(Rp)
Kayu Gelondong 2.916.867 175.000 510.417.250
{
Sumber : H n
m I I i
[ |
Anggaran b
Dalam pro n AV ak 1.750

oo

-

M3 menjadi jeni —da aka diperlukan
T

sejumlah tenaga %ke ‘ﬁﬂ@' standar biaya

-1 'r"'

g-—

tenaga kerija untuk m g D&gian yaitu :

a. Selisih Upah
1. Bagian Loeg Pound
Dalam proses kegiatan pénggergajian kayu gelon-
dongan sekaligus penyortiran. maka bagian log
pound memerlukan waktu selama 8 jam. Dengan upah
per Jjam sebesar Rp.1.250.-.
Dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang, maka

besarnya anggaran biava tenaga kerja untuk bagian




log pound adalah 3 x 8 x Rp.1.250 x 300 hari =
Rp.900.000,-.

. Bagian tryming vard (pengukuran)

Dalam proses kegiatan pengukuran kayu gelondongan
vang telah disortir. diperlukan waktu kerja
selama 8 jam. Dengan upah per jam sebesar Rp.750.

Dengan Jjumlah tenaga kerja 5 orang, besarnva

anggaran|biava tenaga keris £, Ddgian tryming

Rp.TSO@ng x 8 Jam x 300 hari =

Rp.9.000j040, -.

. Bagian UNIVERSITAS

iyt o e o) _.-v'“-mtx-T-elondongan

vard adalak

Dengan

a besar-

nya angga 2. tenaPs : untuk bagian
sawyer 300 hari =

Rp.15.840.000.

. Bagian killd dry (proses pengeringan)

Dalam proses kegiatan pengeringan kayu gelondon-
gan vang telah disortir, diperlukan waktu kerja
selama 8 Jjam., dengan upah per Jjam sebesar
Rp.1.100. Dengan jumlah tenaga kerija sebanyak 5
orang. maka besanya anggaran biava tenaga kerja
untuk bagian killd dry adalah 8 x Rp.1.100 x 5
orang x 300 hari = Rp.13.200.000.




4a

Untuk lebih jelasnva. hasil perhitungan atas besarnya
anggaran biava tenaga kerja dalam proses produksi kavu
gelondongan menjadi kavu bavam dan merbau pada tahun

2000, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

-

UNIVERSITAS

> BOSOWA +




TABEL IV
BESARNYA ANGGARAN BIAYA TENAGA KERJA

PADA PT. RADJA TiRTA
TAHC

e N

No. | Jenis Biaya Tenaga Kefja || Jam Tena all !r pah ._Hr.fl umlah Tenaga | Jumlah Anggaran Biaya
__...I... W" x. A %r Kerja Tenaga Kerja (Rp)
mr=r .
1 | Bagian log pound sm. 400t nu a 9.000.000
2 Bagian tryming yard 3 Js 5 9.000.000
3 Bagian sawyer J# 6 15.840.000
4 Bagian killd dry 5 13.200.000
47.040.000

Sumber : Hasil olahan data




3. Anggaran biava overhead pabrik
Besarnya angggaran biava overhead pabrik selama tahun

2000 dalam proses produksi pengolahan kayu adalah -

a. Biava bahan bakar Rp. 2.750.000
b. Biaya tenaga kerja tak langsung Rp.10.000.000
c. Biava listrik Rp. 3.250.000
d. Biaya penyusutan kendaraan Rp.14.550.000
e. Biava penvu$utan mesin p.12.350.000

f. Biaya kesejdhfleraan k@ P.11.750.000

p.54.850.000

Pada tabel i 1 " ajikan besanya

anggaran biaya ' k der 300 hari.

SISO WE

BESA
P
o
0] '
"ﬂ' ,
Jjenis Biaya (1* G :- 4ay erhead Pabrik
ay. ap | Biava Variabel
p) (Rp)
1. Biava bahan penolong - 2.750.000
2. Biava tenaga kerja tak 13.200.000 -
lagsung
3. Biava penvusutan kendaraan 14.550.000 -
4. Biaya penvusutan mesin 12.350.000 -
5. Biava kesejahteraan karvawan - 11.750.000
40.150.000 14.500.000

Sumber : PT. Raja Tirta Java di Makassar




Berdasarkan data vang ada pada tabel V. selanjutnya
perincian besanya anggaran biava overhead pabrik untuk
aneegaran biava overhead pabrik tetap dan variabel,
dapat diketahui melalui perhitungan di bawah ini
Standar biaya overhead pabrik(Tetap)
Rp.40.150.000

= X 1 Jam
9.600

Rp.4.182,3p

Standar biay

G Verheadﬁ( Variab s ]

Sebelum melihat peime TE1a arga pokok produksi
menurut anggaran dan selisih harga pokok bahan baku dalam
proses produksi pengolahan kayu, terlebih dahulu akan
disajikan realisasi biava bahan baku (biava bahan baku
sesungguhnya)., biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik selama tahun 2000 pada PT. Radja Tirta
Jaya berturut-turut pada tabel VI, VII dan VIII berikut
ini :




TABEL VI
REALISAST BIAYA BAHAN BAKU SESUNGGUHNYA
PT. RADJA TIRTA JAYA DI MAKASSAR

TAHUN 2000
Bahan Baku Kwangitas Harga Anggaran Biaya
(M) (Rp) Bahan Baku
(Rp)
Kayu Gelondongan 3.181.82 180.000 572.727.600

Sumber : PT. Raj

Selanjutnvd. | realisasi biava tenagh Rerija langsung

pada PT. Radja Tir€al g8 e eeTemier e hun=s dapat dilihat
pada tabel ber

<




TABEL VI
BESARNYA REALISAS| BIAYA TENAGA KERJA
PADA PT. RADJA TIRTA JAYA MAKASSAR

TAHUN 2
No. | Jenis Biaya Tenaga Kerja j umlah Tenaga | Jumlah Realisasi Biaya
- Kerja Tenaga Kerja
A
1 | Bagian und .420 Ja A NYUARK 8.712.000
Jenieape o /- “ F_"ul

2 Bagian tryming yard Yo Jam” / _ \ "4 9.640.000
3 | Bagian sawyer .360 Ja l ‘x 6 16.992.000

_— .
4 Bagian killd dry 2.420Ja 5 12.100.000

EE

o 47.444.000

Sumber : Hasil olahan data




(1]
$a

TABEL VIII
REALISASI BIAYA OVERHEAD PABRIK SESUNGGUHNYA (9.610 JAM)
PADA PT. RAJA TIRTA JAYA DI MAKASSAR

TAHUN 2000
Biava Overhead Biayva Overhead Pabrik (Rp)
No. Pabrik
Biava Tetap [Biava Variabel
1. Biava bahan penolong - 2.550.000
2. Biava ten "
tak langsin -
3. Biava peny.kendaraan L 750.000 -
4, Biava renv.mesin 12.000.000 -
s Biava kesdj - A
keluarga 12.000.000
—
[ | 9 -B00 .550.000
Sumber : PT.
Berdasarkan| r biava.b . biava tenaga
kerja langsung d 3 "iﬂﬁgh k. selanjutnya
—

dapat diketahui sel%si a pokok produksi

selama tahun 2000, melalui ngan di bawah ini :

1. Selisih biaya bahan baku
Besarnya selisih harga kayu gelondongan tahun 2000

adalah :

a. Selisih harga kavu gelondongan

Besarnva selisih harga kayvu gelondongan tahun 2000

vaitu sebagai berikut :




o
o

Pembelian sesungguhnyva x Harga sesungguhnva
3.181,82 M2 Rp.180.000 .. ............ Rp.572.727.600
Pembelian sesungguhnya x Harga anggaran

3.181,82 M3 Rp.175.000 .............. Rp.556.818.500

Selisih harga kayu gelondongan (Rugi) Rp. 15.9089.100

b. Selisih kwantitas kayu gelondongan

icanaaY ¥ Harga sSLarl Ter-m

831181h
(Rugi) 46.401.250

Berdasarkan hasi a bahan baku

selama tahun 2 T fa0 bahwa / térdapat selisih
dan selisih kwantitas merteikef sebesar Rp.46.401.250.
Terjadinya selisih biaya bahan baku yang merugikan di-
akibatkan oleh kurang tepatnya pengendalian atas harga
per M3 kayu logs dan di samping itu kurang efisiennya
pemakaian kayu logs dalam proses pengolahan kayu gelon-
dongan menjadi kayu jadi. Bagian yvang bertanggung jawab
adalah bagian pembelian. Upaya untuk mengatasi masalah
vang dihadapi oleh perusahaan adalah menetapkan rencana

pembelian bahan baku untuk menunjang proses produksi.




2. Belisih biaya tenaga keria
a. Selisih Tingkat Upah
Besarnya selisih tingkat upah tenaga kerja untuk
masing-masing bagian dalam proses produksi pengolah-
an kayu logs menjadi kayu Jjadi dapat diuraikan
sebagai berikut

1) Bagian log pound

an log pound

Besarnya selisih tingkat upah bagi

dapat d

Jam kerja snaga kerja

kerja 2.420 jam. 3 « Ki U . Rp. 8.712.000
| UNIVERSITAS B

-;a:. BﬁgWA Jj 9.075.000

arl l ) 363.000

Jam kerja sesungguhnya
<:A10 Dom, X & % RPBO0 .ssissinsnmomiiinnss Rp. 9.640.000
Jam kerja sesungguhnya x Tingkat upah anggaran

2.410 Jem x 4 X Rp.TB0 ccvucisvommmmnnenass Rp. 7.230.000

Selisih upah trvming vard (merugikan) ..... Rp. 2.410.000

3) Bagian sawyer

Besarnya selisih tingkat upah bagian sawyer dapat

ditentukan sebagai berikut :




Jam kerja sesungguhnya x Tingkat upah sesungguhnya

2.960 jam x 6 x Rp.1.200 ................... Rp.16.992.000
Jam kerja sesungguhnya x Tingkat upah anggaran

2.360 jam x 6 x Rp.1.000 ................... Rp.15.776.000

Selisih upah bagian sawyer (rugi) .......... Rp. 1.216.000

d. Bagian killd dry

Besarnya

HINIVERSITAS

RS0 wa

tungkan sebesar a€ian tryming yard

(pengukuran) merugikan s&besar Rp.2.410.000, bagian
sawyer merugikan sebesar Rp.1.216.000, dan bagian
killd dry menguntungkan sebesar Rp.726.000. Terjadi-
nya selisih upah vang merugikan diakibatkan karena
perusahaan kurang efisien dalam penetapan upah,
sehingga upah vang ditetapkan lebih kecil dari yang
dianggarkan. Bagian yang bertanggung jawab dalam hal
ini adalah bagian personalia. Upaya yvang dilakukan

oleh perusahaan untuk mengatasi masalah vyang di-




hadapi adalah menetapkan administrasi Pengupahan
secara efektif.

Selisih efisiensi

Besarnya selisih efisiensi biava kerja untuk masing-
masing bagian dalam Proses produksi pengolahan kayu

logs menjadi kayu jadi dapat diuraikan sebagai

berikut -

pound dapat

Besarnva selisih

dapat ditentukan sebags ikut :

Jam kerja sesungguhnya x Tingkat upah anggaran

2.410 jam x 5 x Rp. 750 ..... ... ‘s wwins Rp. 9.037.500
Jam kerja standar x Tingkat upah anggaran

2-400 Jam x 5 x Rp. 750 ......... ... Rp. 9.000.000

Selisih efisiensi tryming vard (rugi) ... Rp. 37.500




3) Bagian sawver
Besarnva selisih efisiensi bagian sawyer dapat
ditentukan sebagai berikut 3
Jam kerja sesungguhnya x Tingkat upah anggaran
2.360 jam x 8 X Rp.1.100 .............. .. Rp.15.576.000
Jam kerja standar x Tingkat upah anggaran
2.400 jam x 6 x Rp.1.100 .............. . Rp.15.840.000

Selisih efisfens bagian sawyer (untung Kpd  264.000

4) Bagian killd dry

Besarnya selisih efisiensi bagian 3i1lld dry dapat

ditentukan| s uNl‘,’ERS'TAS

(]

. i .000
sl )

2.400 jdnx 5ix & | * Bp.13.200.000
i Rd.  110.000

Jam kerja ge gouhnva, ngka
2.420 j&mx B :

Jam kerj 1dar

Selisih efisierk
Berdasarkan hasi efisiensi dalam
pemakaian jam tenaga kePia. i ususnyva selama tahun
2000 menunjukkan bahwa terdaprat selisih efisiensi
bagian log pound merugikan sebesar Rp.75.000, bagian
tryming yard merugikan sebesar Rp.37.500, bagian
sawyer menguntungkan sebesar Rp.264.000, dan bagian
killd dry merugikan sebesar Rp.110.000. Terjadinya
selisih efisiensi dalam pemakaian jam tenaga kerja
meérugikan diakibatkan oleh karena Jam tenaga kerja

vang distandarkan lebih kecil dari jam tenaga kerja




vang sebenarnya. Bagian vang bertanggung Jawab

adalah bagian produksi. Upayva yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengatasi masalah yang dihadapi
adalah menetapkan standar upah vang lebih memadaj.
Selisih biaya overhead pabrik
Besarnya selisih biaya overhead pabrik dapat ditentukan

sebagai berikut -

a. Varians penge uaran
Biaya overhead pabri@rnya vang| telah dike-
luarkan oleh| perusahaan sebesar 54.300.000,-.
BN UNIVERSITAS i D
kapasitas sesun ,v-u-n-“"'*
Biaya te r—‘BDSUWA

Rp.54.300.000 - Rp.54.665.136.20 = Rp.365.136,20.
Dengan demikian, maka terdapat selisih vang

merugikan sebesgar Rp.365.138.20.

b. Varians kapasitas

Biaya overhead pabrik yang distandarkan adalah :

Biava tetap ............... .. .. .. Rp.40.150.000 o T N
e s =

Biaya variabel ................ .. Rp.14.500.000
Rp.54.8650. 000 '




Sedangkan Jjumlah jam kerja sebenarnya dikalikan
dengan tarif sebenarnya biaya overhead pabrik ada-
lah 9.610 x Rp.5.692,72 = Rp.54.707.039,20

Analisis varians kapasitas adalah :

Rp.54.707.039,20 - Rp.54.650.000 = Rp.57.039,20.
Dengan demikian, maka terdapatlah selisih yang meng-

untungkan sebesar Rp.57.038,20.

c. Varians efigiensi vari
o
Jumlah Jjam anggaran adalah [9)600 jam dan

realisasi Jja ftarif anggar-

an biava A= Rp.1.510,42

Analisis varians efisiensi tetap :
(8.600 jam - 9.610 jam X Rp.4.182,30) = Rp.41.823,-
Dengan demikian terdapat varians vyang merugikan
sebesar Rp.41.823,-
Berdasarkan hasil analisis varians biaya overhead
pabrik pada PT. Raja Tirta Jaya di Makassar nampak
bahwa terdapat varians pengeluaran merugikan sebesar

Rp.365.136,20, varians kapasitas menguntungkan sebesar



Rp.57.039,20, varians efisiensi variabel merugikan
sebesar Rp.15.104,20, dan varians efisiensi tetap
sebesar Rp.41.823. Terjadinya varians vang merugikan
disebabkan oleh karena belum tepatnya pengendalian
biaya overhead pabrik vang dilakukan oleh perusahaan.
Bagian yang bertanggung jawab adalah bagian produksi.
Untuk mengatasi masalah vang dihadapi adalah dengan

menyusun rencana alokes AYE =rhe pabrik dalam

proses produks

Berdasarkan maka selisih

harga pokok produksi apat dilihat




TABEL IX

SELISIH HARGA POKOK DENGAN BIAYA PRODUKS|
PADA PT. RADJA TIRTA JAYA MAKASSAR

TAHUN 2000
Jenis biaya produks| Selisih
Menguntungkan Merugikan
(Rp.) (Rp.)

Selisih biaya bahan baku
a. Selisih harga bahan baku 15.909.100,00
b. Selsih efisiensi pema S i 46.401.250,00
Selisih biaya tenaga kerja
a. Selisih upah :

— Bagian log pound - ! 1

— Bagian tryming - I .410.000,00

— Bagian sawyer 1.216.000,00

— Bagian kill dry

= -

b. Segl:"-] efisiensi ( "";"‘Eu 2N

- Bagian log pound ‘1‘5-;4&, > 75.000,00

— Bagian tryming yard 0 37.500,00

- Bagian sawyer .00

- Bagian kill dry - 110.000,00
c. Selisih biaya overhead pabrik

- Varians pengeluaran - 365.136,20

- Varians kapasitas 57.089,20

— Varians efisiensi variabel - 15.104,20

- Varians efisiensi tetap - 41.828,00

1.146.089,20 66.468.413,40

Sumber : Hasil olahan data




Berdasarkan hasil analisis mengenai selisih anggaran
biaya produksi, menunjukkan bahwa terdapat selisih harga
bahan baku merugikan Rp.15.909.100, sedangkan selisih
efisiensi remakaian bahan  baku merugikan sebesar
Rp.46.401.250. Terjadinya selisih yang merugikan adalah

diakibatkan oleh karena adanya harga bahan baku vang

berfluktuasi dan dé remborosan

Kemudian terd erugikan sebe-

sar Rp.2.537.000 (JRp.2.410.000 + 1.216.0000 )| - (363.000 +

726.600 ). Terjadipys an oleh karena

dai. Sedangkan g
kan sebesar Rp Rp. 3 1 04,20 +

Rp.41.823) - Rp.57\ 038 adinya =2lieih ini

diaki-
penganggaran
biaya produksi dalam sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwe berusahaan mengalami in
efisiensi/selisih merugikan sebesar Rp.1.146.039,20 -

66.468.413,40 = Rp.-65.322.347,20, -




5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalah yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka renulis memberikan

eimpulan atas masalah tersebu

1. Berdasarkan hasit™snsTees S varlans bia bahan baku

dalam proses produksi. khﬂ!-!hta pada I
ggaran biaya

bahan baku belun kan sehingga

Raja Tirta

selisih bia Rp.62.310.

350,- yang i( an sebesar
Rp.15.909. 1¢ = sebesar
Rp.46.401 i I

2. Dari hasil analie kerja menun-
jukkan bahwa terds ntuk bagian log
pound menguntungkan sebes? -000, bagian tryming

vard merugikan sebesar Rp.2.410.000, dan bagian sawyer
merugikan sebesar Rp.6.216.000. dan bagian kill dry
sebesar Rp.726.000. Sedangkan pada selisih efisiensi
meénunjukkan bahwa terdapat selisih efisiensi bagian log
pound merugikan sebesar Rp.75.000,- bagian tryming yard
sebesar Rp.37.500, bagian sawyer sebesar Rr.264.000,
dan bagian kill dry merugikan sebesar Rp.110.000,-.

Adanya selisih biaya tenaga kerja yang merugikan diaki-



batkan oleh karena kurang tepatnva biava tenaga kerja
vang dianggarkan dalam proses produksi.

3. Berdasarkan hasil analisis selisih biaya overhead
pabrik menunjukkan bahwa terdapat varians pengeluaran
merugikan sebesar Rp.365.136.,20, varians kapasitas
menguntungkan sebesar Rp.57.039,20, varians efisiensi

modal merugikan sebesar Rp.15.104,20, dan varians efi-

siensi tetap s

5.2. Saran
Setelah me naka penulis
"UN IVE RSITAS
akan mencoba mengemukakan saran vang mungk ----. apat berguna

bagi perusaha (r B u 5 u

1. Disarankan k

WA ¢

3rencanaan

biaya prod

dalian sehingga varians antara biayva yang di anggarkan
dan biaya sesungguhnya dapat di kendalikan oleh masing-

masing bagian yang bertanggung jawab.
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